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Abstrak 
Latar Belakang: Skandal keuangan yang masih marak di Indonesia, secara tidak 
langsung menggambarkan lemahnya penerapan prinsip konservatisme akuntansi.  
Tujuan: Mengkaji pengaruh kepemilikan institusional, karakteristik dewan direksi 
(Board Female, Board Size, Board Expertise) terhadap konservatisme akuntansi. 
Metode Penelitian: Menguji hipotesis menggunakan analisis regresi linier 
berganda dengan model acak. Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Perbankan 
yang terdaftar di BEI Tahun 2018-2022 dengan total 180 perusahaan. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan EViews (Econometric Views) sebagai alat 
bantu dalam proses analisis data kuantitatif.  
Hasil Penelitian: Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemilikan institusi, Board 
Female, dan board size tidak berpengaruh pada konservatisme akuntansi. 
Sementara itu, board expertise memengaruhi konservatisme akuntansi. 
Keaslian/Kebaruan Penelitian: Kebaruan penelitian ini adalah analisis simultan 
kepemilikan institusional dan karakteristik dewan terhadap konservatisme 
akuntansi pada sektor perbankan Indonesia dalam konteks pasca-COVID-19. 
Kata kunci: board female; board size; board expertise; konservatisme akuntansi; 
kepemilikan institusional 

 
 

Pendahuluan 
 

Akuntansi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah seni 
mencatat dan meringkas transaksi keuangan dan menafsirkan konsekuensi 
dari suatu transaksi terhadap suatu entitas ekonomi. Menurut American 
Institute of Certified Public Accountants (AICPA), akuntansi berfungsi untuk 
memberikan informasi kuantitatif, terutama keuangan, unit bisnis yang 
dapat digunakan dalam memilih alternatif dari situasi untuk keuangan 
keputusan. Untuk menjalankan fungsinya dalam memberikan informasi 
keuangan yang andal dibutuhkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK).” 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) disiapkan. SAK memberikan kebebasan 
kepada perusahaan untuk memilih metode akuntansi dan estimasi yang 
digunakan dalam penyusunan laporan keuangan. Pilihan metode akuntansi  
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dapat mempengaruhi angka yang disajikan dalam laporan keuangan (Oktomegah, 2012). 
Salah satu dari beberapa konsep akuntansi alternatif yang ditawarkan dalam SAK adalah 
konsep akuntansi konservatif. 
 
Menurut draf Laporan Akuntansi No. 2 mendefinisikan konservatisme didefinisikan 
sebagai respons hati-hati terhadap ketidakpastian, ekonomi, dan bisnis. Prinsip ini 
mengarahkan pelaporan keuangan untuk lebih hati-hati dalam mengakui pendapatan dan 
asset older. Wulandari dan Adiwati (2016) berpendapat bahwa konservatisme merupakan 
perbedaan dalam laporan laba dan menguntungkan laporan pengguna akuntansi 
perusahaan. Bentuk mekanisme yang efektif untuk pelanggaran dalam melaporkan laba 
yang menang dan kekayaan bersih. Tersedianya informasi yang transparan dan akurat 
merupakan bentuk komitmen dari pihak manajemen dan internal perusahaan untuk 
dapat meningkatkan kepastian pelaporan keuangan perusahaan. Penerapan konsep 
konservatisme di Indonesia sempat meningkat pada tahun 2012–2016, namun menurun 
pada tahun 2017. Penurunan ini tetap terjadi meskipun Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan Indonesia telah mengadopsi IFRS dalam enam tahun terakhir. Pernyataan 
tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa adopsi IFRS belum 
mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan secara signifikan (Feliana & Jessica, 
2020). 
 
Secara umum, penerapan konservatisme akuntansi di Indonesia masih rendah. 
Penerapan konservatisme akuntansi pada perusahaan tambang pada tahun 2014-2016 
sebesar 65,4% berada di kelas interval rendah dengan nilai terendah -1.754.859.836.800 
(Nabela, 2018). Pada perusahaan manufaktur pada tahun 2013-2016 menunjukkan 
81,39% berada di kelas low interval dengan nilai terendah -0,2714 dan rata-rata 0,0093 
(Pratiwi, 2017). Lebih lanjut, skandal keuangan yang masih marak di Indonesia, secara 
tidak langsung menggambarkan lemahnya penerapan prinsip konservatisme akuntansi. 
Misalnya, skandal yang melibatkan perusahaan tambang pada tahun 2003-2008 seperti 
PT Kaltim Prima Coal, PT Arutmin Indonesia, dan induk keduanya, PT Bumi Resources Tbk. 
Selain perusahaan tambang, PT Kimia Farma (2001) dan PT Kereta Api Indonesia (2005) 
juga terlibat dalam kasus mark-up laporan keuangan. Contoh lainnya adalah perusahaan 
Toshiba dan PT Timah (Persero) Tbk. Pada Mei 2015, perusahaan Toshiba melakukan 
penipuan akuntansi senilai US$ 1,22 miliar menunjukkan keuntungan yang tidak sesuai 
dengan kenyataan. Kasus kedua dilakukan PT Timah (Persero) Tbk, yang diduga 
melakukan manipulasi laporan keuangan pada semester I 2015 dengan meningkatkan 
laba perseroan untuk menutupi kerugian laba usaha yang mencapai Rp 59 miliar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan institusional, board female, 
board expertise, dan board size terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018–2021. Kebaruan 
dalam penelitian ini terletak pada penggabungan aspek kepemilikan dan karakteristik 
dewan direksi secara simultan dalam menguji konservatisme akuntansi di sektor 
perbankan, yang relatif belum banyak dikaji di konteks pasar berkembang seperti 
Indonesia. Berbeda dengan studi sebelumnya yang menunjukkan hasil tidak konsisten—
misalnya, Alkurdi dkk. (2017) yang menemukan pengaruh positif kepemilikan institusional 
terhadap konservatisme, sedangkan Lin (2016) menemukan sebaliknya—penelitian ini 
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menyajikan pendekatan yang lebih komprehensif dengan memasukkan variabel-variabel 
tata kelola korporat yang saling berinteraksi. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan 
bukti empiris terkini dari sektor perbankan di Indonesia mengenai peran tata kelola 
perusahaan terhadap praktik konservatisme akuntansi, serta memberikan masukan bagi 
regulator dan pemangku kepentingan untuk memperkuat kebijakan tata kelola yang 
mendorong transparansi dan kehati-hatian dalam pelaporan keuangan. 
 
 

Tinjauan Literatur dan Perumusan Hipotesis 
 
Penelitian terdahulu mengenai konservatisme akuntansi menunjukkan hasil yang 
beragam terkait peran kepemilikan institusional. Beberapa studi menemukan bahwa 
kepemilikan institusional mendorong penerapan konservatisme karena adanya tekanan 
pengawasan (Alkurdi, Al-Nimer, & Dabaghia, 2017). Namun, Lin (2016) menyatakan 
bahwa kepemilikan institusional justru dapat mengurangi konservatisme, terutama jika 
pemilik institusional terlibat dalam pengambilan keputusan manajerial. Sementara itu, 
Ahmed dan Henry (2012)menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara 
kepemilikan institusional dan konservatisme akuntansi. Perbedaan temuan sebelumnya 
mencerminkan bahwa hubungan antara kepemilikan institusional dan konservatisme 
akuntansi belum sepenuhnya konklusif. Hal ini membuka peluang riset untuk 
mengeksplorasi kondisi-kondisi tertentu yang dapat mempengaruhi arah hubungan 
tersebut. 
 
Studi lain membahas karakteristik direksi yang menentukan kualitas laporan keuangan, 
dimana karakteristik yang dimaksud adalah keberadaan direksi perempuan (board 
female), jumlah anggota direksi (board size), dan keahlian direksi (board expertise). 
Keberadaan direksi perempuan berpengaruh positif terhadap penerapan konservatisme 
akuntansi (Francis dkk., 2015). Semakin besar ukuran direksi atau jumlah anggota direksi 
akan meningkatkan penerapan konservatisme akuntansi (Muttakin dkk., 2019). Adapun 
penelitian tentang pengaruh keahlian keuangan dan akuntansi dewan direksi terhadap 
konservatisme akuntansi, masih jarang. Oleh karena itu, penelitian ini ingin mengkaji 
pengaruh karakteristik direktur terhadap konservatisme akuntansi. 
 
Kepemilikan Institusional Terhadap Konservatisme Akuntansi 
 
Kepemilikan adalah proporsi saham yang dimiliki oleh suatu lembaga (Khafid, 2012). 
Keberadaan lembaga sebagai pemegang saham memiliki peran dalam hal pengawasan 
yang lebih efektif dan meminimalisir tindakan manajemen oportunistik. Institusi mencoba 
menekan manajer untuk menerapkan konservatisme akuntansi, sehingga modal yang 
mereka investasikan tetap terjaga dan memiliki tingkat pengembalian yang tinggi. Hal ini 
diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alkuradi et. Al (2017) yang 
mengatakan bahwa kepemilikan kelembagaan memberikan kontribusi positif terhadap 
konservatisme akuntansi. Sementara itu, menurut Pratanda dan Kusmuriyanto (2014) 
yang mengatakan Kepemilikan Institusional tidak ada hubungan dengan konservatisme 
akuntansi. Oleh karena itu, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:  
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H1: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif pada konservatisme akuntansi. 
 
 
Board Female Terhadap Konservatisme Akuntansi 
 
Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah perempuan di posisi eksekutif meningkat secara 
signifikan. Kehadiran perempuan di posisi teratas tidak hanya merupakan keunggulan 
kompetitif (Stephenson & Nt, 2004; Widhiastuti dkk., 2020), tetapi mempengaruhi 
keputusan keuangan perusahaan. Pengambilan keputusan keuangan antara direktur 
perempuan dan pria sangat berbeda (Huang & Kisgen, 2013). Berdasarkan literatur 
akuntansi, eksekutif perempuan lebih konservatif (Boussaid dkk., 2015; Francis dkk., 
2013). Penelitian dari Rustiarini dkk. (2021) pada 123 perusahaan manufaktur (2017–
2019) menemukan bahwa keberadaan anggota dewan perempuan secara signifikan 
meningkatkan konservatisme akuntansi. Makhlouf dkk. (2020) menemukan dalam sampel 
68 perusahaan industri (2013–2016), diversitas gender dewan berkorelasi positif dan 
signifikan terhadap konservatisme. Oleh karena itu, hipotesis dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
 
H2: Board female berpengaruh positif pada konservatisme akuntansi. 
 
 
Board Size terhadap Konservatisme Akuntansi 
 
Teori agensi menjelaskan bahwa ukuran dewan diharapkan dapat meminimalkan konflik 
agensi melalui prinsip-prinsip akuntansi konservatif. Ada dua pandangan yang bersaing 
tentang peran ukuran dewan dalam konservatisme akuntansi (Ahmed & Duellman, 2007). 
Pertama, ukuran dewan yang besar memungkinkan dewan memiliki berbagai spesialisasi 
(keahlian) terkait kualitas laporan keuangan (Ebrahim & Fattah, 2015). Penelitian oleh 
Ahmed dan Henry (2012) menunjukkan bahwa ukuran dewan yang besar menyebabkan 
ketidakakuratan dalam pendapatan dan nilai akuntansi. Ardiany dkk. (2023) meneliti 
perusahaan perbankan Indonesia. Mereka menunjukkan bahwa independensi dewan dan 
ukuran perusahaan mempengaruhi konservatisme. Meski fokus bukan pada ukuran 
dewan secara langsung, riset ini memberikan gambaran agregat terkait pengaruh struktur 
dewan. Yuliarti dan Yanto (2017) menganalisis perusahaan pertambangan di BEI. Mereka 
menemukan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi, bersama leverage, sedangkan ukuran perusahaan dan 
kepemilikan manajerial tidak signifikan. Penelitian Rustiarini dkk. (2021) pada 123 
perusahaan manufaktur menemukan bahwa board size dan persentase board female 
meningkatkan konservatisme, sedangkan overconfidence di dewan menurunkannya. 
Mereka juga menyoroti peran moderasi kepemilikan institusional. Oleh karena itu, 
hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
H3: Ukuran dewan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 
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Board Expertise terhadap Konservatisme Akuntansi 
 
Salah satu ciri khas Direksi yang berperan dalam penyusunan laporan keuangan 
konservatif adalah keahlian akuntansi atau keuangan. Direktur dengan keahlian akuntansi 
dapat mengawasi pelaporan keuangan, meningkatkan transparansi, dan mengurangi 
risiko litigasi (García-Sánchez dkk., 2017). Dalam konteks pelaporan keuangan, direktur 
dengan keahlian akuntansi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengambilan 
keputusan keuangan, seperti kebijakan operasional, investasi, dan dividen (Dill, 2013). 
Ahmed dan Duellman (2007) menemukan bahwa perusahaan dengan dewan yang lebih 
konservatif secara kepribadian (yang sering kali berkorelasi dengan keahlian profesional, 
khususnya akuntansi dan keuangan) menunjukkan tingkat konservatisme akuntansi yang 
lebih tinggi. Penelitian Li dkk. (2012) fokus pada pengungkapan modal intelektual, studi 
ini juga menunjukkan bahwa dewan dan komite audit dengan latar belakang 
akuntansi/keuangan cenderung menerapkan praktik konservatif, termasuk dalam 
pelaporan dan pengakuan laba. Oleh karena itu, hipotesis dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
 
H4: Board Expertise berpengaruh positif pada konservatisme akuntansi. 
 
 
Berdasarkan pengembangan hipotesis, Gambar 1 disajikan model penelitian. 
 
  
  
  
  
  
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Model Penelitian 
 
 

Metode Penelitian 
 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022. Seleksi sampel ditentukan 
dengan menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria sebagai berikut: (1) 
Perusahaan sektor perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama 4 periode, dari 
tahun 2018 hingga 2022; (2) selama periode pengamatan perusahaan menerbitkan 
laporan keuangan; (3) Perseroan menyediakan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 180 perusahaan perbankan selama periode 
2018-2022 sebagai sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

Konservatisme Akuntansi  

Kepemilikan Institutional(H1) 

Board Female (H2) 

Board Size (H3)  

Board Expertise (H4)  
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diperoleh dari laporan tahunan perusahaan yang diterbitkan di Bursa Efek Indonesia. 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah konservatisme akuntansi. 
Sedangkan variabel independen adalah Kepemilikan Institusional, Board Expertise, Board 
Female, dan Board Size. Variabel kontrol juga digunakan dalam penelitian ini seperti 
ukuran perusahaan (size), leverage, dan COVID-19. Pada Tabel 1 menunjukkan definisi 
tiap variable tersebut. 
 
Tabel 1 Definisi Variabel 

No Variabel Pengertian Variabel Indikator 

1 Accounting 
Conservatism 

Konservatisme Akuntansi 
didefinisikan sebagai prinsip kehati-
hatian dalam pelaporan keuangan, di 
mana satu perusahaan tidak terburu-
buru mengakui dan mengevaluasi 
aset atau keuntungan dan dengan 
cepat mengenali potensi kerugian 
atau kewajiban. 

Pengukuran konservatisme akuntansi 
: Con-ACC = - ( pendapatan sebelum 
item luar biasa + Beban Penyusutan – 
arus kas operasional) / total aset 
oleh Juliani & Wardhani (2018). 

2 Institutional 
Ownership 

Kepemilikan mencerminkan saham 
yang dimiliki oleh pihak kelembagaan 
dari jumlah total saham perusahaan. 

Kepemilikan Institusional (%)= 
(Jumlah Saham yang Dimiliki oleh Inst
itusi / Total Saham Beredar)×100% 
 
Saham institusional meliputi: 
perbankan, asuransi, dana pensiun, 
dan perusahaan investasi (Mehrani, 
Moradi, & Eskandar, 2017) 
 

3 Board Female Keputusan yang dibuat oleh dewan 
perempuan sangat berbeda dengan 
yang dibuat oleh dewan direksi laki-
laki. 

Kehadiran perempuan di dewan 
direksi diukur menggunakan variabel 
dummy, mengikuti penelitian oleh 
Abbott dkk. (2012). Kode 1 diberikan 
jika ada direktur wanita di 
perusahaan, dan kode 0 sebaliknya. 
 

4 Board Size diharapkan dapat meminimalkan 
konflik keagenan melalui prinsip-
prinsip akuntansi konservatif. Ukuran 
dewan yang besar memungkinkan 
dewan memiliki berbagai spesialisasi 
(keahlian) yang terkait dengan 
kualitas laporan keuangan 
 

Ukuran dewan diukur menggunakan 
jumlah anggota direksi di perusahaan. 

5 Board Expertise Salah satu ciri khas Direksi yang 
berperan dalam penyusunan laporan 
keuangan konservatif adalah keahlian 
akuntansi atau keuangan. 
 

Keahlian dewan diukur menggunakan 
persentase direksi dengan keahlian 
akuntansi (keuangan). 
: Jumlah direksi dengan latar belakang 
keuangan ÷ Total jumlah direksi × 
100%. 
 

6 Ukuran 
Perusahaan 

Size adalah tingkat ukuran 
perusahaan yang tercermin dalam 
total aset yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan. 

UKURAN = Ln (Total Aset)” menjadi: 
Ukuran perusahaan = Ln (Total Aset). 

(Purnama & Daljono, 2013). 
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Tabel 1 Definisi Variabel (lanjutan) 
No Variabel Pengertian Variabel Indikator 

7 Leverage Leverage adalah penggunaan 
sejumlah aset atau dana oleh 
perusahaan yang harus dikenakan 
biaya tetap. 
 

Pengukuran leverage menggunakan 
rasio utang terhadap ekuitas, yaitu 
total utang dibagi dengan total aset. 

8 COVID-19 COVID-19 merupakan krisis eksternal 
yang dapat mempengaruhi pelaporan 
keuangan 

Variabel Dummy Biner (BD) 
1 = krisis pandemi 
0 = tidak ada krisis pandemic 
 
(Hartono & Raya, 2022) 

   
Persamaan Regresi yang bisa dibentuk adalah: 
 

Con-ACC = 0 + β1KINS + β2BF + β3 BS + β4 BE + β5 SIZE + β6 Lev + β7 CVD + …….(1) 
 
Dengan ketentuan Con-ACC adalah Accounting Conservatism, KINS adalah Institutional 
Ownership, BF  adalah Board female, BS adalah Board size, BE adalah Board expertise, 

Size adalah Company size, Lev adalah leverage, CVD adalah Covid-19,  adalah konstanta, 

 adalah koefisien regresi, dan  adalah error term atau standar error. 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Statistik Deskriptif 
 
Penelitian ini menggunakan 183 pengamatan data selama periode pengamatan empat 
tahun. 
 
Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel Contoh Desc. Statistik 

Maks. Min. Rata-Rata Std. Dev 

Con_Acc 183 0,3700 -0,4400 0,0187 0,1101 
KINIS 183 1,0000 0,0000 0,7326 0,2398 
BF 183 1,0000 0,0000 0,6338 0,4830 
BS 183 17,0000 3,0000 6,3989 2,8515 
BE 183 1,0000 0,0000 0,5973 0,2294 
SIZE 183 36,7000 24,3600 31,1867 21,6168 
LEV 183 0,9300 0,0400 0,7442 0,2148 
CVD 183 1,0000 0,0000 0,5027 0,5013 

 
Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa rata-rata proporsi dewan direksi 
perempuan (Board Female) dalam sampel penelitian cukup tinggi, yaitu sebesar 63%, 
yang menunjukkan bahwa representasi perempuan dalam dewan cukup dominan di 
beberapa perusahaan. Ukuran dewan direksi (Board Size) memiliki rata-rata sebesar 6,39 
anggota, yang mengindikasikan bahwa mayoritas perusahaan memiliki komposisi dewan 
dalam jumlah yang relatif moderat. Kepemilikan saham institusional menunjukkan nilai 
rata-rata sebesar 73%, yang berarti sebagian besar saham perusahaan dalam sampel 
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dimiliki oleh institusi, baik domestik maupun asing. Sementara itu, konservatisme 
akuntansi menunjukkan nilai rata-rata negatif sebesar -0,44, yang menandakan tingkat 
konservatisme yang relatif rendah dalam praktik pelaporan keuangan perusahaan selama 
periode observasi. 
 
Pengujian Hipotesis 
 
Berdasarkan Tabel 3, hasil regresi menunjukkan bahwa dari empat variabel independen 
yang diuji terhadap konservatisme akuntansi, hanya Board Expertise (BE) yang 
berpengaruh signifikan dengan koefisien positif sebesar 0,0962 dan nilai probabilitas 
0,0057 (<0,01), sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi keahlian dewan, 
semakin konservatif praktik akuntansi yang diterapkan perusahaan. Sementara itu, 
variabel Kepemilikan Institusional (KINIS) dengan koefisien -0,042 dan probabilitas 
0,8921, Board Female (BF) dengan koefisien 0,0162 dan probabilitas 0,3228, serta Board 
Size (BS) dengan koefisien 5,7005 dan probabilitas 0,9875 tidak berpengaruh signifikan 
terhadap konservatisme akuntansi. Secara keseluruhan, model penelitian signifikan 
ditunjukkan oleh nilai F-Statistik sebesar 4,2980 dengan Prob F = 0,0002 (<0,01), meskipun 
daya jelaskannya masih terbatas dengan nilai R-Squared sebesar 0,1467 dan Adjusted R-
Squared sebesar 0,1125, yang berarti bahwa hanya sekitar 14,67% variasi konservatisme 
akuntansi dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam model ini. 
 
Tabel 3 Hasil Uji Regresi 

Variabel Koefisien Std. Kesalahan statistik-t Prob. 

KINIS -0,0420 0,0314 -0,1358 0,8921 
BF 0,0162 0,0164 0,9915 0,3228 
BS 5,7005 0,0036 0,0157 0,9875 
BE 0,0962 0,0343 2,8015 0,0057 
SIZE -0.0013 0.0050 -0.2600 0.7950 
LEV 0.0825 0.0287 2.8735 0.0046 
CVD -0.0450 0.0210 -2.1429 0.0332 
R-Squared 0,1467    
Adjustedr-Squared  0,1125    
Se Of Regression 0,1036    
F Statistik 4,2980    
Prob F Statistic 0,0002    

 
Pembahasan 
 
Hasil pengujian terhadap variabel kontrol menunjukkan bahwa leverage berpengaruh 
positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi, yang berarti semakin tinggi tingkat 
utang perusahaan maka semakin besar dorongan bagi manajemen untuk menerapkan 
prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan guna menjaga kepercayaan kreditur dan 
investor. Sebaliknya, variabel COVID-19 berpengaruh negatif signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi, mengindikasikan bahwa tekanan krisis eksternal justru 
mendorong perusahaan untuk lebih optimis dalam penyajian laporan keuangan sehingga 
mengurangi sikap konservatif. Sementara itu, ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan, yang menandakan bahwa besar kecilnya aset perusahaan tidak menjadi 
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penentu utama dalam penerapan prinsip konservatisme akuntansi pada sektor 
perbankan selama periode penelitian. 
 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Temuan ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mehrani dkk. (2017), yang menyatakan 
bahwa kepemilikan institusional tidak selalu efektif dalam meningkatkan praktik 
konservatif dalam pelaporan keuangan perusahaan. Ketidakefektifan ini dapat dijelaskan 
oleh fakta bahwa keberadaan institusi sebagai pemegang saham tidak serta-merta 
menjamin fungsi pengawasan (monitoring) berjalan optimal. Hal ini dimungkinkan karena 
tidak semua investor institusional memiliki pengalaman yang memadai dalam 
pengelolaan perusahaan, serta terdapat potensi kurangnya keterlibatan aktif atau 
kompromi dengan manajemen, sehingga pengaruhnya terhadap kebijakan akuntansi 
menjadi terbatas. Dengan demikian, meskipun secara teoritis kepemilikan institusional 
dianggap sebagai mekanisme tata kelola perusahaan (corporate governance) yang dapat 
membatasi perilaku oportunistik manajer, dalam praktiknya efektivitasnya sangat 
bergantung pada karakteristik dan intensitas keterlibatan investor institusional itu sendiri 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa proporsi dewan direksi perempuan 
(Board Female) tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Temuan 
ini tidak sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Francis dkk. (2015) yang 
menyatakan bahwa keberadaan perempuan dalam dewan direksi dapat meningkatkan 
tingkat konservatisme akuntansi. Perempuan dalam posisi pengambilan keputusan 
cenderung memiliki karakter yang lebih hati-hati dan risk-averse, sehingga mereka lebih 
responsif terhadap risiko litigasi, risiko kegagalan keuangan, dan risiko akibat perubahan 
manajemen. Dengan demikian, kehadiran perempuan dalam dewan seharusnya dapat 
mendorong praktik konservatisme sebagai bentuk perlindungan terhadap potensi 
kerugian atau konflik hukum di masa depan. Namun, ketidaksesuaian hasil pada 
penelitian ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor kontekstual, seperti Jumlah direksi 
perempuan yang masih terbatas dalam banyak perusahaan di Indonesia, sehingga 
pengaruhnya terhadap keputusan kolektif belum cukup kuat, peran simbolik 
(tokenistic)—kehadiran perempuan di dewan mungkin belum sepenuhnya aktif dalam 
proses pengambilan keputusan strategis, termasuk kebijakan akuntansi, dan budaya 
organisasi atau dominasi manajemen pria, yang bisa menekan kontribusi perempuan 
secara substantif dalam forum dewan. 

 
Dengan demikian, meskipun secara teoretis keberagaman gender dalam dewan 
berpotensi memperkuat kualitas tata kelola, efektivitasnya bergantung pada peran aktif 
dan proporsionalitas perempuan dalam struktur pengambilan keputusan perusahaan. 
Hipotesis ketiga dari penelitian ini menunjukkan bahwa Board Size yaitu jumlah direksi 
tidak mempengaruhi konservatisme akuntansi. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Boussaid dkk. (2015) yang menyatakan bahwa semakin besar Board 
size akan menurunkan tingkat konservatisme akuntansi. Anggota dewan yang besar 
cenderung menyulitkan anggota untuk berkoordinasi dan berkomunikasi satu sama lain, 
yang menyebabkan perselisihan dan saling ketergantungan di antara anggota dewan. 
Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian Ahmed dan Duellman (2007) yang menemukan 
bahwa efektivitas dewan tidak hanya ditentukan oleh ukurannya, tetapi juga oleh kualitas 
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dan struktur internalnya. Mereka menunjukkan bahwa ukuran dewan yang terlalu besar 
berkorelasi negatif dengan konservatisme, karena semakin banyak anggota, semakin 
besar pula kemungkinan terjadinya konflik kepentingan dan pengambilan keputusan yang 
kurang efisien. 
 
Hipotesis keempat dari penelitian ini menunjukkan bahwa board expertise memiliki 
pengaruh pada konservatisme akuntansi. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Basu dan Liang (2019) yang menyatakan bahwa direksi yang memiliki 
keahlian keuangan memiliki kewenangan untuk menetapkan target kinerja, angka yang 
dilaporkan, dan waktu penyampaian laporan keuangan. Salah satu karakteristik anggota 
direksi yang berperan dalam penyusunan laporan keuangan yang konservatif adalah 
memiliki keahlian akuntansi atau keuangan. hasil ini diperkuat oleh penelitian Chen dkk. 
(2018) yang menemukan bahwa keberadaan anggota dewan dengan latar belakang 
akuntansi atau keuangan dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, termasuk 
penerapan prinsip konservatisme. Keahlian tersebut membantu dewan dalam 
mengidentifikasi risiko dan membuat penilaian yang lebih tepat terhadap estimasi dan 
pengakuan pendapatan dan beban. Dengan demikian, karakteristik anggota dewan yang 
memiliki keahlian di bidang keuangan atau akuntansi merupakan faktor penting dalam 
mendorong implementasi konservatisme akuntansi, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan kredibilitas dan keandalan laporan keuangan perusahaan. 
 
 

Kesimpulan 
 

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris baru terkait bagaimana struktur kepemilikan 
dan karakteristik direksi memengaruhi penerapan konservatisme akuntansi di sektor 
perbankan Indonesia periode 2018–2022. Hasil penelitian menunjukkan beberapa 
temuan penting. Pertama, kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan 
terhadap konservatisme akuntansi. Temuan ini mengindikasikan bahwa kehadiran 
institusi sebagai pemegang saham mayoritas justru mampu mendorong praktik pelaporan 
keuangan yang lebih berhati-hati dan transparan. Kedua, proporsi direksi perempuan 
tidak terbukti berpengaruh dalam meningkatkan konservatisme, meskipun literatur 
sebelumnya menyatakan bahwa keberagaman gender dapat memperkuat kehati-hatian 
dan pengawasan dalam pengambilan keputusan. Ketiga, ukuran dewan direksi juga tidak 
berpengaruh signifikan, yang berarti jumlah anggota dewan tidak selalu berbanding lurus 
dengan kualitas penerapan konservatisme akuntansi. Keempat, variabel keahlian direksi 
(board expertise) terbukti memiliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi, di mana 
anggota dewan dengan latar belakang akuntansi atau keuangan cenderung berperan 
dalam mendorong penyusunan laporan keuangan yang lebih konservatif. Secara 
keseluruhan, temuan ini memperkaya literatur sebelumnya dengan memberikan bukti 
terkini pada industri perbankan di Indonesia, khususnya dalam periode pasca-COVID-19. 
 
Implikasi dari penelitian ini cukup luas. Bagi regulator dan otoritas keuangan, hasil 
penelitian mendukung pentingnya penguatan struktur kepemilikan institusional sekaligus 
mendorong keterwakilan gender di dewan direksi guna meningkatkan kualitas pelaporan 
keuangan. Bagi manajemen perusahaan, komposisi dewan sebaiknya tidak hanya 
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ditentukan berdasarkan jumlah, tetapi juga memperhatikan karakteristik yang 
mencerminkan pengawasan dan keberagaman perspektif. Sementara itu, bagi investor, 
tingkat konservatisme yang tinggi dapat menjadi indikator kredibilitas informasi akuntansi 
sekaligus mencerminkan praktik manajemen risiko yang baik di perusahaan. 
 
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel 
yang digunakan hanya terbatas pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia 
sehingga generalisasi hasil penelitian pada sektor lain masih terbatas. Kedua, 
konservatisme akuntansi hanya diukur dengan satu pendekatan, misalnya model Basu, 
yang berpotensi belum sepenuhnya menangkap kompleksitas aspek konservatisme. 
Ketiga, penggunaan data sekunder dari laporan keuangan membuat penelitian ini tidak 
dapat menggali faktor kualitatif seperti budaya organisasi atau dinamika internal dewan. 
Keempat, terdapat potensi bias akibat keterbatasan akses terhadap data internal, seperti 
keputusan dewan atau keterlibatan langsung pemegang saham institusional dalam 
kebijakan akuntansi. 
 
Berdasarkan keterbatasan tersebut, terdapat beberapa saran untuk penelitian 
selanjutnya. Pertama, memperluas cakupan sampel ke sektor industri lain di luar 
perbankan agar hasil dapat digeneralisasi ke seluruh perusahaan publik di Indonesia. 
Kedua, penggunaan metode pengukuran konservatisme yang lebih beragam, seperti 
accrual-based conservatism atau market-based conservatism, diperlukan untuk 
meningkatkan validitas temuan. Ketiga, penelitian di masa mendatang dapat 
menambahkan variabel kontrol atau moderator seperti frekuensi rapat dewan, 
pengalaman CEO, atau peran komite audit guna melihat interaksi yang lebih mendalam 
terhadap konservatisme akuntansi. Terakhir, memperpanjang periode penelitian atau 
memasukkan variabel peristiwa ekonomi besar, seperti pandemi, sebagai variabel 
intervening juga dapat memberikan hasil analisis yang lebih komprehensif. 
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